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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Baik secara sengaja ataupun tidak sengaja, kita semua pasti pernah  

melewatkan  aktivitas atau pekerjaan kita. Sebagai manusia  yang tidak sempurna, 

hal ini sudah menjadi  hal yang umum, bukan aib. Namun, jika hal ini dibiarkan 

terjadi sepanjang waktu, hal itu akan sangat merugikan dan berdampak pada 

kehidupan manusia itu sendiri, pekerjaaan, atau aktivitas yang tertunda. Istilah 

“prokrastinasi” digunakan dalam psikologi untuk menggambarkan nilai ini.   

Salah satu sifat yang sangat umum dalam kehidupan manusia adalah prokrastinasi, 

yang dapat didefinisikan sebagai kecenderungan untuk menunda atau menunda 

tindakan yang seharusnya dilakukan pada waktu yang tepat. Proses ini dapat 

berdampak pada berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, pekerjaan, dan 

hubungan interpersonal. 

Dalam Kamus Psikologi, Prokastinasi atau penunda – nundaan berarti tidak 

mengganti tugas berkepentingan tinggi  dengan tugas berkepentingan rendah, 

sehingga tugas pentingpun tertunda. Prokrastinasi berasal dari Bahasa latin, yaitu 

“pro” dan “crastinus”. (Fauziah, 2015)“pro” memiliki pengertian sebagai 

“maju”,ke depan, serta lebih menyukai; sedangkan “crastinus” memiliki arti 

“besok”. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan prokrastinasi memiliki 

pengertian yaitu lebih suka melakukan suatu pekerjaan besok dibandingkan 

menyelesaikan hari ini.  

Di dalam Al-Qur'an, istilah "lalai" berarti segala jenis senda gurau, permainan, atau 

percakapan kosong yang tidak memiliki makna atau manfaat, yang menyebabkan 

orang terlalu sibuk untuk melakukan apa yang Allah SWT inginkan. Dalam Al-

Qur'an, kata Al-Lahwu berasal dari enam belas ayat. Allah SWT telah menurunkan 

Al-Qur’an  kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi petunjuk  serta pedoman 

di dalam menjalani kehidupan ini hanya saja banyak manusia telah



 

 

tertipu oleh senda gurau dunia yang bersifat sementara. Sebagai mana fiman Allah 

SWT di dalam surat surat al-An’am ayat 70 : 

ٌۢ   وَلََوًْاوَذَرِ ٱلَّذِينَ ٱتَََّّذُوا۟ دِينَ هُمْ لَعِبًا  
رْ بهِِ ۦٓ أَن تُ بْسَلَ نَ فْس  نْ يَا ۚ وَذكَِ  بِاَ كَسَبَتْ ليَْسَ لََاَ مِن دُونِ  وَغَرَّتْْمُُ ٱلْْيََ وٰةُ ٱلدُّ

هَآ ۗ أوُ۟لَٰئِٓكَ ٱلَّذِينَ أبُْسِلُوا۟ بِاَ كَ  يمٍ وَعَذَاب   ٱللََِّّ وَلٌِِّ وَلََ شَفِيع  وَإِن تَ عْدِلْ كُلَّ عَدْلٍ لََّ يُ ؤْخَذْ مِن ْ سَبُوا۟ ۖ لََمُْ شَراَب  مِ نْ حََِ

ٌۢ بِاَ كَانوُا۟ يَكْفُرُونَ 
 ألَيِم 

“tinggalkanlah orang orang yang menjadikan agamanya sebagai permainan dan 

senda gurau , dan mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia . peringatkankanlah 

(mereka) dengan Al-Qur’an agar setiap orang tidak terjerumus  (ke dalam neraka) 

, karena perbuatanya sendiri.” (QS.Al-An’am :70) 

Gadget atau smartphone adalah salah satu dari banyak alasan mengapa seseorang 

tidak melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Aplikasi populer saat ini 

seperti TikTok dan Instagram sering mengganggu orang dengan perangkat 

elektronik mereka. Penggalan ayat Al-Qur'an di atas secara jelas menunjukkan 

bahwa Allah SWT memerintahkan manusia untuk meninggalkan orang yang 

banyak bersenda gurau sehingga mengakibatkan kelalaian, sehingga orang yang 

lalai telah tertipu oleh kehidupan dunia. Selain itu, Dia memerintahkan manusia 

untuk mengingatkan orang yang lalai dengan Al-Qur'an setiap saat agar mereka 

dapat terhindar dari neraka karena perbuatan mereka sendiri. (Ibnuothman, 2014)  

Ayat tersebut di atas sangat jelas telah Allah tegaskan bahwa apa yang ada disisiNya 

lebih baik dari permainan dan perdagangan .    

Sangat penting untuk memahami prokrastinasi dan cara mengelolanya karena, 

dalam kehidupan sehari-hari, prokrastinasi dapat menyebabkan penurunan 

produktivitas, peningkatan stres, dan bahkan efek negatif pada kesehatan secara 

keseluruhan. 

Selain itu, Al-Qur'an berfungsi sebagai sumber ajaran dan pedoman utama bagi 

semua orang yang beragama Islam. Al-Qur'an menawarkan petunjuk tentang 



 

 

berbagai aspek kehidupan, seperti bagaimana manusia harus berperilaku dan 

bersikap dalam menangani tanggung jawab dan kewajiban mereka. 

Dalam Al-Qur'an, tidak ada satu ayat pun yang menggambarkan kata 

"prokrastinasi" secara eksplisit; namun, beberapa kata yang dekat dengan istilah ini, 

seperti katah "sahun", "nisyan", dan "gaflah", termasuk. Istilah "sahwan" atau 

istilah aslinya, "sāhūn", ditemukan hanya dalam dua surat, yaitu pada ayat Al-

Qur’an surat Al-Zariyat ayat 11 :        

مْرَةٍ سَاهُونَ ٱلَّذِينَ هُمْ فِِ غَ   

(yaitu) orang – orang yang terbenam dalam kebodohan dan kelalain,  

Menurut penafsiran ayat sāhūn dalam ayat 11 surah aż-Żāriyāt, orang-orang yang 

bodoh dan ragu-ragu tidak tahu dari mana mereka mendapatkan perintah dan dari 

apa yang akan mereka hadapi di masa depan, yaitu hari kebangkitan ba's lalai, yang 

berarti mereka melupakan akhirat. Terdapat di dalam surat Al-Māūn ayat 5  surat 

ke 107 :  

   ٱلَّذِينَ هُمْ عن صَلَا اتِِْمْ سَاهُونَ 

Yang artinya : ( yaitu ) orang yang lalai terhadap solatnya. 

Sementara dalam surah Al-Mā'ūn ayat 5 istilah "sāhūn" berarti lalai pada shalat, itu 

berarti ancaman bagi mereka yang mengakhirkan shalat tanpa memperhatikan 

waktunya atau tidak memperhatikan tujuan dan esensi shalat. Namun, dia tidak 

melakukan shalat di sini karena shalat tidak berdampak pada kehidupannya. Dalam 

sebuah hadist, Nabi Muhammad SAW berkata:  

“ Bersegeralah kamu sekalian melakukan amal-amal yang shalih, karena akan 

terjadi suatau bencana yang menyerupai malam yang gelap gulita, dimana ada 

seorang pada watu pagi ia beriman tetapi pada waktu sore ia menjadi kafir, ia rela 

menukar agamanya dengan satu kesenangan dunia.” (Al-Hilaly, 1997) 



 

 

Dalam hadis ini, Rasulullah SAW menasihati para pengikutnya untuk tidak 

menunggu untuk melakukan kebaikan atau amal soleh. Umat Islam dan semua 

orang harus menghindari prokrastinasi agar mereka tidak mengalami kerugian 

dalam menjalani kehidupan di dunia ini. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis percaya bahwa pokrastinasi adalah 

sesuatu yang harus dihindari oleh umat Islam dan semua orang agar mereka tidak 

kehilangan sesuatu dan tidak menyesal dikemudian hari. Oleh karena itu, 

menghindari prokrastinasi adalah hal yang sangat penting, tetapi seringkali 

dianggap remeh oleh manusia. Penelitian ini akan berfokus pada menganalisis ayat-

ayat dalam Al-Qur'an yang berkaitan dengan prokrastinasi, menemukan ciri-

cirinya, dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentangnya.Oleh karena itu, 

peneliti berharap penelitian tentang prokrastinasi dari sudut pandang Al-Qur'an ini 

akan memberikan pemahaman yang bermanfaat tentang bagaimana agama Islam 

melihat fenomena ini dan memberikan arahan untuk mengatasi kecenderungan 

prokrastinasi. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah: “ PROKRASTINASI 

DIDALAM AL-QUR’AN (Kajian Tafsir Maudhu’i)” 

Masalah penelitian ini terbatas pada makna kata "Al-Luhuu" menurut Imam Al-

Qurthubi dalam Al-Jami'li Ahkam al-Quran, Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili dalam 

Tafsir Al-Munir, dan tafsir-tafsir lainnya, baik klasik maupun modern, sebagai 

perbandingan syarah ayat atau makna kata yang terkait dengan al-lahwu. 

Selain itu, penulis meneliti kata-kata yang terkait dengan makna kata al-lahwu 

dalam Mu’jam Mufahras lil alfadz al-Qur'an karya Muhammad Fuad 'abd Al-Baqi, 

yang mencakup 16 ayat, di mana kata "al-lahwu" memiliki 1 ayat: Al-Jumu'ah;11, 

sedangkan kata "lahwan" memiliki 4 ayat: Al-Jumu'ah :11, Al-Anbiya:17, Al-

A’raf:51, dan Al’An’am:70, [talhii] memiliki 1 ayat Abasa:10, [lahiyatam] 

memiliki 1 ayat ; Al;Anbiya’:3,[yalhuhum] memiliki 1 ayat Al-hijr,[talhihim] 

memiliki 1 ayat An-Nur;37,[talhakum] memiliki 1 ayat Al-Munafiqun:9, dan [Al-

haakum] memilki 1 ayat ; Al-Takatsur:1 (al-Baqi, 2001) 



 

 

Tafsir Al-Qurthubi oleh Imam Al-Qurthubi karena merupakan tafsir klasik dan 

tafsir bi al ma‟tsur, yang berarti menafsirkan berdasarkan pendapat Nabi 

Muhammad, para sahabat, dan para tabi'in. Tafsir Al-Munir oleh Prof. Dr. Wahbah 

Al-Zuhaili adalah tafsir kontemporer, di mana penulis membahas contoh-contoh al-

lahwu saat ini. Selain itu, tafsirnya menjelaskan ucapan Allah. Tafsir Fii Zilali al-

Quran oleh Sayyid Quthb karena merupakan tafsir yang relevan dengan zaman 

sekarang, untuk referensi tambahan dan perbandingan, jika ada. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang digambarkan oleh penulis, titik focus 

permasalahan adalah : 

1. Apa pengertian atau penafsiran ayat tentang prokrastinasi (Al-Lahwu ) 

dan derivasinya di  dalam Al-Qur’an ? 

2. Apa saja ciri – ciri prokrastinasi ( al-lahwu) didalam Al-Qur’an ?  

3. Apa saja dampak yang akan terjadi  bagi pelaku  prokrastinasi dan 

bagaimana cara mengatasinya di dalam   kajian Al- Qur’an ? 

 

C . Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengertian atau penafsiran ayat tentang Al – lahwu  

( prokrastinasi ) dan derivasinya di  dalam Al-Qur’an ? 

2. Untuk mengetahui ciri – ciri prokrastinasi (Al-Lahwu)  dididalam Al-

Qur’an . 

3. Untuk mengetahui dampak yang terjadi bagi pelaku prokrastinasi  serta 

cara untuk mengatasinya di dalam kajian Al-Qur’an. 

 

 

 

 

 



 

 

D. Manfaat hasil penelitian 

1) Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin, 

Khususnya bagi mahasiswa studi Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir serta pada umumnya 

bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung sebagi 

wacana pengembangan , wacana keilmusn dan juga sebagai referensi dan bahan 

bertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 

2) Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan bisa memeberikan motivasi kepada para pembaca agar 

dapat mengetahui pemahaman mengetahui pemahaman mengenai bahaya sikap 

proktastinasi, menunda-nunda pekerjaan dan betapa meruginya jika sudah 

kecanduan lalai dalam meninda – nunda pekerjaan tersebut.  

E. Tinjauan Pustaka 

Setelah menelusuri berbagai hasil dari penelitian -penelitian sebelumnya yang 

tentunya sangat berkaitan dengan objek yang peneliti angkat, analisis mengenai 

prokrastinasi  didalam Al-Qur’an ( kajian Tafsir Maudhu’i ) belum ditemukan. Oleh 

karena itu, peneliti menemukan beberapa sumber yang memiliki relevansi dengan 

tema yang peneliti ambil. 

Pertama, Tesis  yang berjudul “ Makna Lahwu dalam detrivasinya dalam al-Qur’an 

(kajian tafsir maudhu’i) yang ditulis oleh kholbi hidayat pada tahun 2021 disini 

beliau menuslikan menjelaskan tentang makna lahwu dan derivasinya didalam al-

qur’an , uin suska riau. Tesis ini membahas makna Al-lahwu dalam Al-Qur’an juga 

derivasinya dalam Al-Qur’an dengan menggunakan kajian tafsir msudhu’i.  

Kedua, skripsi Exa Yuni Nafia (2019) mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin yang 

berjudul “Pengaruh Intensitas Menonton Drama Korea Terhadap Prokrastinasi 

Salat Fardu." Dalam penelitian tersebut, beliau bertujuan untuk mengetahui tingkat 

intensitas menonton drama Korea pada mahasiswa Uin Antasari Banjarmasin, 

kemudian untuk mengetahui tingkat prokrastinasi salat fardu pada mahasiswa Uin 

Antasari Banjarmasin dan untuk mengetahui pengaruh intensitas drama Korea 



 

 

terhadap prokrastinasi salat fardu di kalangan mahasiswa Uin Antasari 

Banjarmasin.  

Ketiga, skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Kedisplinan Melaksanakan Shalat 

Subuh Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Surakarta” yang ditulis oleh: Dian Puspita Dewi, hasil 

dari sebuah penelitian ini adanya hubungan antara disiplinnya shalat subuh dengan 

prilaku maladaptif yaitu prokrastinasi akademik. Semakin stabil melaksanakan 

disiplin shalat subuh semakin menurun prilaku prokrastinasi, namun sebaliknya jika 

tidak stabil melaksanakan shalat subuh maka akan naik prilaku prokrastinasi.  

Keempat, Skripsi yang disusun oleh Irmawati Dwi Fibrianti Jurusan Psikologi 

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro tahun 2009 dengan judul "Hubungan 

Antara Dukungan Sosial Orangtua Dengan Prokrastinasi Akademik pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang” Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif sebagai pengumpulan data dan dengan meng 

gunakan sampel sebanyak 42 mahasiswa yang diperoleh melalui teknik 

proportional sampling dan dengan melakukan analisis regresi sederhana. 

Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan terdapat hubungan negatif dan 

signifikan antara dukungan sosial orangtua dengan prokrastinasi akademik dalam 

menyelesaikan skripsi, bahwa semakin tinggi dukungan sosial orangtua maka 

semakin rendah prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian teredahulu terletak pada variabel bebas, sampel dan 

teknik pengambilan data. Pada penelitian Irmawati menggunakan variabel 

bebasnnya adalah dukungan sosial dengan jumlah sampel 42 dan menggunakan 

teknik proporsional sampel sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel 

bebas adalah kecanduan gawai dengan jumlah sampel 335 dan menggunakan teknik 

purposive sampel  

Kelima, Sri Wiworo Retno Indah Handayani dan Azis Abdullah." Hubungan  Stres 

Dengan Prokrastinasi Pada Mahasiswa". Psikovidya vol. 20, no. 1 (April 2016). 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan skala stres dan skala 

prokrastinasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan program SPSS 18 



 

 

dengan teknik analisis regresi. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa adanya korelasi sangat signifikan antara stres dengan prokrastinasi dengan 

begitu stres dapat mempengaruhi prokrastinasi. Perbedaan penelitian ini terletak 

pada variabel bebas. Pada penelitian Sri dan Aziz menggunakan variabel bebas 

stress sedangkan pada penelitian ini variabel bebasnya adalah kecanduan gawai.  

Keenam, jurnal yang berjudul “ hubungan komformitas dengan prokrastinasi dalam 

menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir yang tidak bekerja". Oleh 

aprilina ramadhani , mahasiswa psikologi universitas mulawarman samarinda 2016. 

Ia meneiti tentang mahasiswa akhir yang terkendala lulus tepat wakru dengan 

prokrastinasi.  

Ketujuh, jurnal yang berjudul “pengaruh pelatihan salat untuk menurunkan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa” oleh Muhammad fauzan azima dan nita 

trimulyaningsih dan uli gusniarti pada tahun 2016 mereka meneliti pengaruh 

pelatihan salat terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa .  

Berdasarkan penelitian di atas , posisi peneliti adalah memperkaya khazanah 

ataupun pengetahuan tentang istilah – istilah yang berhubungan dengan 

prokrastinasi.. Persamaanya dengan penelitian sebelumnya yaitu sama – sama 

meneliti tentang prokrastinasi atau lalai. Sedangkan perbedaanya yaitu peneliti 

lebih memfokuskan kepada bagaimana  istilah – istilah yang berhubungan dengan 

prokrastinasi yang tercantum dalam Al-Qur’an dan Hadist Nabi. Dengan demikian 

, penulisan skripsi ini merupakan karya yang baru dan berbeda dengan karya – karya 

sebelumnya. Dikarenakan belum ada penelitian yang berfokus pada pembahasan 

prokrastinasi didalam Al-Qur’an secara mendalam maka penulis bermaksud untuk 

melengkapi tema tersebut dengan judul “ Prokrastinasi Didalam Al-Qur’an ( Kajian 

Tafsir Maudhu’i). 

 

F. Kerangka Berfikir  

Manusia sering menunda tugas sambil melakukan hal lain yang lebih penting. 

Menunda tugas ini pasti akan merugikannya dan mencegah manusia mencapai 



 

 

tujuan atau harapan yang diinginkannya. Psikologi menggunakan istilah 

"prokrastinasi." Menurut ajaran Islam, sangat dilarang bagi para penganutnya untuk 

menunda-nunda pekerjaan yang seharusnya sudah selesai. Ini sejalan dengan hadis 

Rasulullah SAW, yang mengatakan ''Gunakanlah lima perkara sebelum datang 

lima perkara lainnya; gunakanlah masa mudamu sebelum masa tuamu, masa 

hidupmu sebelum datang kematianmu, waktu luangmu sebelum waktu sibukmu, 

waktu sehatmu sebelum waktu sakitmu, dan waktu kaya sebelum waktu miskinmu.'' 

(Hakim).” 

Hadis Rasullullah SAW di atas memiliki pesan kepada umatnya agar mereka tidak 

menunda pekerjaan yang harus mereka selesaikan. Karena penundaan pekerjaan 

adalah awal masalah. Apalagi jika pekerjaan itu mulia atau sangat penting. Dalam 

sebuah hadis lain, Rasulullah SAW bersabda, "Bersegeralah kamu sekalian 

melakukan amal-amal yang shalih, karena akan terjadi suatu bencana yang 

menyerupai malam yang gelap gulita, di mana ada seseorang yang pada waktu pagi 

beriman tetapi pada waktu sore kafir, pada waktu sore beriman tetapi pada waktu 

pagi kafir; ia rela menukar agamanya dengan kesenangan dunia." (HR.Muslim) 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa ada sejumlah alasan yang 

mendasari penolakan pekerjaannya. Pertama, kita tidak dapat menjamin untuk 

hidup esok hari. Kedua, tidak ada jaminan bahwa kita akan menikmati kesehatan 

dan memiliki waktu luang seperti hari ini. Ketiga, menunda pekerjaan yang baik 

membuat seseorang terbiasa melakukannya, yang kemudian menjadi kebiasaan 

buruk yang sulit dihilangkan. Waktu bergerak sesuai dengan hukum alam. Menit 

menjadi jam, jam menjadi hari, dan seterusnya. Selain itu, siang dan malam datang 

silih berganti. "Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi 

orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur" (QS 

25:62). 

Perilalku menundal pekerjalaln ini merupalkaln perilalku tercelal kalrenal ial menyial-

nyialkaln nikmalt walktu yalng telalh diberikaln oleh salng pemilik walktu ALllalh SWT, 

seperti dallalm HR Bukhalri, Ralsulullalh SALW bersalbdal: "dual nikmalt yalng sering 

dilupalkaln oleh malnusial aldallalh kesehaltaln daln walktu lualng". Menundal pekerjalaln 

dikenall dengaln istilalh prokralstinalsi. Hall ini sejallaln dengaln pernyaltalaln Steel (2007) 



 

 

yalng mengaltalkaln prokralstinalsi aldallalh menundal dengaln sengaljal kegialtaln yalng 

diinginkaln wallalupun individu mengetalhui balhwal perilalku penundalalnyal tersebut 

dalpalt menghalsilkaln dalmpalk buruk. Brown daln Holzmaln (Dallalm Soetjipto : 1997) 

mengaltalkaln balhwal Prokralstinalsi merupalkaln sualtu kecenderungaln menundal-nundal 

penyelesalialn sualtu tugals altalu pekerjalaln.  

Dalpalt dipalhalmi balhwal prokralstinalsi aldallalh sualtu bentuk perilalku yalng dengaln 

sengaljal menundal-nundal menyelesalikaln tugals altalu pekerjalaln tertentu. Peterson 

mengaltalkaln balhwal seseoralng dalpalt melalkukaln prokralstinalsi halnyal paldal hall-hall 

tertentu saljal altalu paldal semual hall. Jenis-jenis tugals yalng sering ditundal oleh 

prokralstinaltor aldallalh tugals pembualtaln keputusaln, tugals rumalh ralnggal, tugals 

alktivitals alkaldemik, pekerjalaln kalntor, daln lalinyal . (Rizvi, 1997)   Prokralstinalsi 

terbalgi menjaldi dual jenis yalitu (1) Functionall Procralstinaltion, yalitu penundalaln 

mengerjalkaln tugals yalng bertujualn untuk memperoleh informalsi yalng lebih lengkalp 

daln alkuralt ; (2) Disfunction Procralstinaltion, yalitu penundalaln yalng tidalk bertujualn, 

beralkibalt jelek, daln bermalsallalh. (Ferrari, 1995) 

 Teori Psikodinalmikal, yalitu seseoralng yalng dihaldalpkaln tugals yalng 

mengalncalm ego paldal allalm balwalh saldalr alkaln menimbulkaln ketalkutaln daln 

kecemalsaln. Perilalku penundalaln altalu prokralstinalsi merupalkaln alkibalt dalri 

penghindalraln tugals daln sebalgali mekalnisme pertalhalnaln diri. Seseoralng secalral tidalk 

saldalr melalkukaln penundalaln untuk menghindalri penilalialn yalng diralsalkaln alkaln 

mengalncalm keberaldalaln ego altalu halrgal dirinyal. (Ghufron M. N., 2003) 

Pengalnut psikodinalmikal beralnggalpaln balhwal pengallalmaln malsal kalnalk-kalnalk alkaln 

mempengalruhi perkemba lngaln proses kognitif seseoralng ketikal dewalsal. Terutalmal 

tralumal. Oralng yalng pernalh mengallalmi tralumal alkaln saltu tugals tertentu, misallnyal 

galgall menyelesalikaln tugals sekolalhnyal, alkaln cenderung melalkukaln prokralstinalsi 

ketikal dihaldalpkaln lalgi paldal sualtu tugals yalng salmal. Dalpalt dipalhalmi balhwal individu 

yalng pernalh mengallalmi pengallalmaln kegalgallaln altalu peralsalaln yalng tidalk 

menyenalngkaln dallalm menyelesalikaln tugals tertentu, cenderung menundal 

mengerjalkaln tugals yalng dipersepsikaln alkaln mendaltalngkaln peralsalaln seperti malsal 

lallu. 



 

 

Teori Behalvioristik, Pengalnut teori behalvioritik beralnggalpaln balhwal perilalku 

prokralstinalsi alkaln muncul alkibalt dalri proses pembelaljalraln. Seseoralng yalng pernalh 

meralsalkaln sukses dallalm melalkukaln tugals sekolalh dengaln melalkukaln penundalaln, 

cenderung alkaln mengulalngi lalgi perbualtalnyal. Sukses yalng pernalh dial ralsalkaln alkaln 

dijaldikaln rewalrd untuk mengulalngi perilalku yalng salmal paldal malsal yalng alkaln 

daltalng. McCown daln Johnson  mengaltalkaln balhwal aldalnyal objek lalin yalng 

memberikaln Rewalrd lebih menyenalngkaln dalri paldal objek yalng diprokralstinalsi 

dalpalt memunculkaln perallalku prokralstinalsi. (Ghufron M. N., 2003) 

Misallnyal seseoralng yalng meralsal malin video galme lebih menyenalngkaln dalri paldal 

mengerjalkaln tugals sekolalh, mengalkibaltkaln tugals sekolalh lebih sering 

diprokralstinalsikaln dalri paldal bermalin video galme.Teori Kognitif daln behalviorall-

kognitif, Ellis daln Knalus memberikaln penjelalsaln tentalng prkralstinalsi dalri sudut 

palndalng cognitive-behalviorall. Balhwal prokralstinalsi terjaldi kalrenal aldalnyal 

keyalkinaln yalng iralsionall yalng dimiliki seseoralng. Keyalkinaln iralsionall tersebut 

dalpalt disebalbkaln sualtu kesallalhaln dallalm mempersepsikaln tugals sekolalh. Seseoralng 

memalndalng tugals sebalgali sesualtu yalng beralt daln tidalk menyenalngkaln alkaln 

cederung menundal mengerjalkalnnyal. (Risnawati, 2010)) 

Metode talfsir maludhu’i aldallalh sualtu metode talfsir yalng berusalhal mencalri jalwalbaln 

altals all-Qur’aln dengaln calral mengumpulkaln alyalt-alyalt ALl-Qur’aln yalng memiliki 

tujualn bersalmal daln bersalmal-salmal membalhals sualtu temal altalu topik khusus daln 

menyusunnyal secalral kronologis. alsall-usulnyal menurut penyebalb kemerosotalnnyal, 

kemudialn memperhaltikaln alyalt-alyalt tersebut dengaln penjelalsaln, penjelalsaln daln 

keterkalitalnnyal dengaln alyalt-alyalt lalin, yalng kemudialn menetalpkaln hukum-

hukumnyal . (Yamani, 2015) 

ALl Falrmalwi menulis dallalm bukunyal tentalng talhalpaln metode penalfsiraln Maludhu’i 

sebalgali berikut:  

a. Menentukaln malsallalh (topik) yalng alkaln dibalhals.  

b. Mengumpulkaln alyalt yalng berhubungaln dengaln malsallalh.  



 

 

c. Menyusun alyalt-alyalt menurut walktu diturunkalnnyal, termalsuk informalsi 

tentalng alsbalb all-nuzul. 

d. Memalhalmi hubungaln alyalt-alyalt dallalm balb malsing-malsing.  

e. Mengaltur percalkalpaln menjaldi keralngkal kerjal yalng lengkalp (galris besalr). 

f. Melengkalpi pembalhalsaln yalng aldal dengaln haldits yalng relevaln.  

g. Meneliti alyalt-alyalt secalral keseluruhaln dengaln mengelompokkaln alyalt alyalt 

yalng salmal malknalnyal altalu membualt kompromi alntalral 'alm (umum) daln 

khalsh (khusus), mutlalq daln muqalyyald (terkalit), altalu alntalral yalng sifaltnyal 

kontraldiktif, sehinggal semualnyal bertemu dallalm saltu kesaltualn. 

h. Menyimpulkaln dengaln balhalsal yalng menggalmbalrkaln jalwalbaln ALl-Qur'aln 

altals pertalnyalaln yalng sedalng didiskusikaln. (Al-Farmawi, 2002) 

 

H. Sistematika Pembahasan  

 ALdalpun rencalnal galris secalral galris besalr penulisaln penelitialn yalng alkaln 

disaljikaln menjaldi empalt pokok balhalsaln yalitu : 

Bab I Pendahuluan, balb ini membalhals tentalng pendalhulualn , yalng berisi 

mengenali  laltalr belalkalng malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, kegunalaln 

penelitialn balik kegunalaln secalral teoritis malupun pralktis , tinjalualn pustalkal , 

keralngkal teori, daln alkhir yalitu sistemaltikal penulisaln. 

Bab II Kajian Putaka (Landasan teoritis), bab ini membahasa tentang 

pengertialn prokralstinalsi, ciri – ciri daln hall yalng menyebalbkaln prokralstinalsi sertal 

dalmpalk dalri prokralstinalsi dalri daltal – daltal kepustalkalaln balik bersumber  dalri buku, 

jurnall, daln kalryal ilmialh. 

Bab III Metodologi Penelitian, menjelalskaln alrti term dallalm prokralstinalsi altalu 

lallali dallalm ALl-Qur’aln yalng meliputu nisyaln, ghalflalh daln salhwun sertal perbedalhaln 

dalri ketigalnyal. 

Bab IV Pembahasan dan hasil penelitian, balb ini membalhals pengertialn ALl-lalhwu 

( prokralstinalsi) setral derivalsinyal di dallalm ALl-Qur’aln, ciri – ciri prokralstinalsi sertal 

dalmpalk yalng alkaln terjaldi  balgi pelalku  prokralstinalsi menurut  kaljialn ALl- Qur’aln 



 

 

Bab V Penutup, balb ini terdiri dalri kesimpulaln daln salraln.   

 


